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ABSTRACT 

 

The capital market is an activity concerned with public 

offerings and securities trading, public companies relating to the 

securities they issue, as well as securities-related institutions and 

professions. The UUPM does not separate the Islamic capital market 

from the conventional capital market. The capital market has an 

important role as a long-term investment vehicle in the economy. The 

Indonesian capital market is under the auspices of the Financial 

Services Authority (OJK). 

This research is included in field research (Field Research), 

using a quantitative approach method. The data used are primary data 

and secondary data. The population in this study were 1,672 FEBI 

Students of UIN Raden Intan Lampung Class of 2019-2020 and a 

sample of 95 respondents using the Slovin formula. Methods of data 

analysis using multiple linear regression analysis, using the help of 

software SPSS 29 for windows. 

Based on the results of the study, there is an effect of Financial 

Literacy (X1) partially affecting Investment Interest (Y), Locus of 

Control Variable (X2) partially influencing Investment Interest (Y) 

and Financial Technology Variable (X3) partially influencing 

Investment Interest ( Y). There is influence between financial literacy 

(X1), locus of control (X2) and financial technology (X3) 

simultaneously on investment interest (Y). 

 

Keywords: Financial Literacy, Locus of Control, Financial 

Technology, Investment Interest in the Capital Market 
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ABSTRAK 

Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 

yang berkaitan dengan efek. Dalam UUPM tersebut tidak dipisahkan 

antara pasar modal syariah dengan pasar modal konvensional Pasar 

modal mempunyai peran penting sebagai sarana investasi jangka 

panjang dalam perekonomian Pasar modal Indonesia berada di bawah 

naungan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field 

Research), dengan menggunakan Metode pendekatan kuantitatif. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 1.672 Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan 

Lampung Angkatan 2019-2020 dan sampel sebanyak 95 Resoponden 

dengan menggunakan Rumus Slovin. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan 

bantuan bantuan sofware SPSS 29 for windows. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh Literasi 

Keuangan(X1) secara parsial berpengaruh terhadap Minat 

Investasi(Y), Variabel Locus of Control(X2) secara parsial 

berpengaruh terhadap Minat Investasi(Y) dan Variabel Financial 

Technology(X3) secara parsial berpengaruh terhadap Minat 

Investasi(Y). Terdapat pengaruh antara literasi keuangan(X1), locus of 

control(X2) dan financial technology(X3) secara simultan terhadap 

minat investasi(Y). 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Locus of Control, Financial Technology, 

Minat Investasi Di Pasar Modal  
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Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. QS. Al-Baqarah : 261 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Judul A.

Pengaruh Literasi Keuangan, Locus Of Control Dan 

Financial Technology Terhadap Minat Investasi Di Pasar 

Modal dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 

2019-2020 UIN Raden Intan Lampung). 

 

 Penegasan Judul B.

Untuk memperjelas arah pembahasan skripsi ini peneliti 

membatasi hanya pada Pengaruh Literasi Keuangan, Locus Of 

Control Dan Financial Technology Terhadap Minat Investasi 

di Pasar Modal. 

Fokus pengamatan pada penelitian ini adalah 

pembahasan mengenai bagaimana pengaruh dari literasi 

keuangan, locus of control dan Financial Technology  

terhadap minat investasi di Pasar modal, dengan objek 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Ankatan 2019-2020 UIN Raden Intan Lampung. 

Sebelum menjelaskan secara keseluruhan materi ini 

terlebih dahulu akan diberikan penegasan dan pengertian yang 

terkandung didalamnya untuk menghindari kesalahan dan 

kekeliruan interpretasi maupun pemahaman makna yang 

terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi 

adalah “PENGARUH LITERASI KEUANGAN, LOCUS 

OF CONTROL DAN FINANCIAL TECHNOLOGY 

TERHADAP MINAT INVESTASI DI PASAR MODAL 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 

2019-2020 UIN Raden Intan Lampung)”, maka perlu 

dikemukakan istilah atau kata-kata penting agar tidak 

menimbulkan kesalah pahaman bagi para pembaca. 
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1. Pengaruh 

merupakan hubungan sebab akibat yang timbul dalam 

suatu penelitian antara satu variabel dengan variabel 

lainnya yang saling mempengaruhi serta dipengaruhi.
1
 

 

2. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan (Financial Literacy)adalah cara 

bagaimana seseorang mengatur keuangan mereka dalam 

berasuransi, instasi, menabung dan melakukan 

penganggaran (budgeting).
2

 literasi keuangan memiliki 

lima poin utama yang terdiri dari. Pengetahuan tentang 

konsep keuangan , Kemampuan untuk berkomunikasi 

tentang konsep keuangan, Kemampuan untuk mengelola 

keuangan pribadi ,Kemampuan dalam membuat 

keputusan keuangan dan Keyakinan untuk membuat 

perencanaan keuangan masa depan. Adapun manfaat 

utama dari literasi keuangan adalah menumbuhkan 

kesadaran pada masyarakat untuk membuat keputusan 

keuangan yang cerdas. Keterampilan seperti cara 

mengelola uang secara efektif, pembentukan anggaran 

yang baik, mengendalikan tabungan dan pinjaman, serta 

investasi.
3
 

 

3. Locus Of Control 

adalah sumber keyakinan yang dimiliki seseorang untuk 

percaya bahwa dia mampu mengendalikan peristiwa yang 

terjadi dalam hidupnya atau kendali atas peristiwa yang 

terjadi dalam hidupnya berasal dari hal lain yang 

                                                             
1  Ahmad Afan Zain, ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen’, Al-Maqashid: Journal of Economics and Islamic Business, 2.2 (2022), 

47–54 . 
2
 Yashica Putri Rizkiana and Kartini, ‘Analisis Tingkat Financial Literacy 

Dan Financial Behavior Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia’, Efektif Journal Ekonomi Dan Bisnis, 7.1 (2017), 76–99. 
3  Faridhatun Faidah, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi 

Terhadap Minat Investasi Mahasiswa’, F. Faidah / Journal of Applied Business and 

Economic Vol. 5 No.3 (Maret 2019) 251-263, 5.1 (2019), 251–63. 
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membuat dia dapat menerima tanggung jawab atau tidak 

atas tindakannya. Locus of Control merupakan 

“generalized belief that a person can or cannot control 

his own destiny”atau cara pandang seseorang terhadap 

suatu peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak 

mengendalikan perilaku yang terjadi padanya.
4
 

 

4. Financial Technology 

Teknologi finansial atau teknologi keuangan adalah 

penggabungan antara teknologi dan sistem keuangan. 

Financial Technology merupakan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi sistem keuangan dan penyediaan 

layanan keuangan. Fintech adalah bukan layanan yang 

diberikan oleh perbankan melainkan model bisnis baru 

yang sangat membantu masyarakat
5 fintech menerapkan 

kemajuan teknis yang dibarengi dengan sektor keuangan 

di lembaga perbankan untuk mendorong tata cara 

perundingan keuangan yang efisien, terkendali, serta 

kekinian masuk kategori perkembangan jasa keungan 

berdasar pada teknologi di Indonesia
6
  

 

5. Minat Investasi 

Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang 

dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang 

memiliki minat terhadap suatu obyek, cenderung untuk 

memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih 

besar kepada obyek tersebut
7

. Minat adalah keadaan 

                                                             
4 Aileen Janet Mogi and Sifrid Pangemanan, ‘Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Locus of Control Terhadap Kinerja Internal Auditor (Penelitian Pada Pt. Bank Sulut 

Dan Pt. Bni, Tbk)’, Accountability, 2.1 (2013), 93. 
5
 Ikhwan; Alkadri Kusalendra Siharis B. Rahardjo, Budi; Khairul, ‘Pengaruh 

Financial Technology (Fintech) Terhadap Perkembangan UMKM Di Kota Magelang’, 

Prosiding Seminar Nasional Dan Call For Papers, Fakultas Ekonomi Universitas 
Tidar, 2019, 347–56. 

6
 Ansori, ‘Perkembangan Dan Dampak Financial Technology (Fintech) 

Terhadap Industri Keuangan Syariah Di Jawa Tengah’, Skripsi, 1 (2019), 105–12. 
7  Undang Sudarsana, ‘Konsep Dasar Pembinaan Minat Baca’, Pembinaan 

Minat Baca, 2014, 1–49. 
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mental yang menghasilkan respon terarah kepada sesuatu, 

situasi atau obyek tertentu yang menyenangkan dan 

memberikan kepuasan kepadanya (statisfiers). Slameto 

mendefinisikan, minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.
8
  

Investasi adalah aktivitas menempatkan modal baik 

berupa uang atau aset berharga lainnya ke dalam suatu 

benda, lembaga, atau suatu pihak dengan harapan 

pemodal atau investor kelak akan mendapatkan 

keuntungan setelah kurun waktu tertentu. Menurut 

Boediono  investasi adalah pengeluaran oleh sector 

produsen (swasta) untuk pembelian barang dan jasa untuk 

menambah stok yang digunakan atau untuk perluasan 

pabrik. Dornbusch & Fischer berpendapat bahwa 

investasi adalah permintaan barang dan jasa untuk 

menciptakan atau menambah kapasitas produksi atau 

pendapatan di masa mendatang
9
 

 

6. Pasar Modal 

Pasar modal berdasarkan Undang- Undang Pasar Modal 

(UUPM) no.8 tahun 1995 Pasal 1 Nomor 13 menjelaskan, 

pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, 

serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Dalam UUPM tersebut tidak dipisahkan antara pasar 

modal syariah dengan pasar modal konvensional.10 Pasar 

modal mempunyai peran penting sebagai sarana investasi 

jangka panjang dalam perekonomian Pasar modal 

                                                             
8
 Slameto. 2002. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 

PT. Adi Mahasatya 
9
 Boediono. 1992. Teori Pertumbuhan Ekonomi, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu 

Ekonomi. No.4.Yogyakarta: BPFE 
10  Syifa S. Mukrimaa and others, ‘REGULASI INVESTASI PASAR 

MODAL SYARIAH DI INDONESIA’, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, 6.August (2016), 128. 
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Indonesia berada di bawah naungan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK).
11

 

7. Perspektif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti 

perspektif adalah sudut pandang manusia dalam memilih 

opini dan kepercayaan mengenai suatu hal. 

 

8. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari 

perilaku ekonomi manusia yang perilakunya diatur 

berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan 

tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan 

rukun Islam.
12

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat dipahami 

bahwa judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

menganalisis pengaruh dari literasi keuangan, locus of control 

dan Financial Technology terhadap minat investasi dipasar 

modal dalam perspektif ekonomi islam. 

 Latar Belakang Masalah C.

Pasar Modal mempunyai peranan penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara dikarenakan pasar modal 

mempunyai dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan 

fungsi keuangan. Pasar Modal adalah tempat dimana 

bertemunya antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak 

yang kekurangan dana dengan cara memperjual belikan 

sekuritas. Dengan adanya pasar modal investor individu 

maupun badan usaha dapat menyalurkan kelebihan dana yang 

dimilikinya untuk diinvestasikan di pasar modal, dan para 

pengusaha dapat memperoleh dana tambahan modal untuk 

                                                             
11

 Syaeful Bakhri, ‘Minat Mahasiswa Dalam Investasi Di Pasar Modal’, Al-

Amwal : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syari’ah, 10.1 (2018), 146. 
12

 Sunreni, ‘Pengertian Dinul Islam Dan Ekonomi Islam’, Dienul Islam Dan 

Ekonomi Islam, 2019, 2. 
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memperluas jaringan usahanya dari para investor yang berada 

di pasar modal.
13 

Disisi lain investasi pasar modal merupakan salah satu 

instrument pembangunan yang dibutuhkan oleh suatu bangsa 

untuk meningkatkan kesajahteraan masyarakatnya, termasuk 

bangsa Indonesia. Dalam hal ini pun terdapat dua paradigma 

yang berlaku mengenai investasi di masyarakat. Pertama, 

investasi dianggap sebagai sebuah keinginan dan kedua 

investasi dianggap sebagai sebuah kebutuhan.Pada saat 

sebuah investasi dipandang sebagai sebuah keinginan, hal ini 

terjadi saat seseorang memiliki kelebihan uang, maka uang 

tersebut akan disimpan sebagai tabungan dari pada digunakan 

untuk berinvestasi. Pemilik Uang tersebut baru akan 

menggunakan uang tersebut untuk kepentingan investasi 

ketika ia memiliki minat untuk menyalurkannya ke instrumen 

investasi. Kedua, investasi dianggap sebagai sebuah 

kebutuhan. Hal ini terjadi saat seseorang sedang memiliki 

kelebihan uang, maka kelebihan uang itu akan langsung ia 

gunakan untuk kepentingan investasi dibandingkan untuk 

ditabung.
14

 

Manfaat pasar modal bisa dirasakan baik oleh investor, 

emiten, pemerintah maupun lembaga penunjang. Manfaat 

pasar modal bagi emiten yaitu Jumlah dana yang dihimpun 

bisa berjumlah besar. Manfaat pasar modal bagi investor yaitu 

berupa capital gain, memperoleh dividen saham dan bunga 

obligasi, mempunyai hak suara dalam RUPS dapat dengan 

mudah mengganti instrument investasi, serta dapat sekaligus 

melakukan investasi dalam beberapa instrument yang 

                                                             
13 Yuliana Susilowati, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Akuntansi Syariah Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah’, Journal of Chemical 

Information and Modeling, 53.9 (2017), 1689–99. 
14  D Raditya, I. K. Budiarta, and I. M. S. Suardikha, ‘Pengaruh Modal 

Investasi Minimal Di BNI Sekuritas, Return Dan Persepsi Terhadap Risiko Pada 

Minat Investasi Mahasiswa Dengan Penghasilan Sebagai Variabel Moderasi (Studi 
Kasus Pada Mahasiswa Magister Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Udayana)’, Ekonomi, 7 (2014), 377–390. 
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mengurangi risiko. Dengan manfaat yang ditawarkan bukan 

tidak mungkin akan menarik minat seseorang dalam 

berinvestasi.
15

 

Dalam  konteks  agama  islam  kegiatan  investasi  

merupakan  salah  satu  kegiatan  dalam  muamalah  yang  

dianjurkan,  sebab  melalui  investasi  harta  yang  dimiliki  

seseorang  menjadi  produktif  dan  dapat  pula  membawa  

manfaat  bagi  orang  lain.  investasi  dalam  pandangan  Islam  

pada  prinsipnya  adalah  harus  terkait  secara  langsung  

dengan  suatu  aset  atau  kegiatan  usaha  yang  spesifik  dan  

menghasilkan  manfaat,  karena  hanya  atas  manfaat  tersebut  

dapat  dilakukan  bagi  hasil,  kecuali  yang  berdasar  atas  

ijarah  (akad  sewa).  Investasi  dapat  berfungsi  sebagai  

penggerak  untuk  meningkatkan  kualitas  ekonomi  dengan  

cara  mengurangi  jumlah  pengangguran  yang  ada.  Nilai  

ibadah  yang  sangat  tinggi  inilah  yang  membuat  investasi  

menjadi  sangat  penting  untuk  dilakukan  oleh  seluruh  

umat  Islam  di  Indonesia.  Harta atau sumber  kekayaan  

yang  ada  tidak  hanya  untuk  simpanan,  tetapi  perlu  

diproduktifkan  Hal  tersebut  sebagaimana  firman  Allah  

dalam  Qs.  Al-Hasyr  (59):7     

 

سُوْلِ وَلِذِى الْقرُْبٰى  ِ وَلِلرَّ ه ُ عَلٰى رَسُوْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقرُٰى فََلِلِ مَآ افََاۤءَ اللّٰه

بِيْلِِۙ كَيْ لََ يَكُوْنَ دوُْلَةً ۢ بيَْنَ الََْغْنيَِاۤءِ مِنْكُمْْۗ وَمَآ  وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَابْنِ السَّ

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   َ ْۗاِنَّ اللّٰه سُوْلُ فَخُذوُْهُ وَمَا نَهٰىكُمْ عَنْهُ فاَنْتهَُوْاۚ وَاتَّقوُا اللّٰه  اٰتٰىكُمُ الرَّ

 

Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) 

yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk 

beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), 

anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 

(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 

orang-orang kaya saja diantara kamu. Apa yang diberikan 

Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 

                                                             
15

 Anoraga, Pandji. 2006. Pengantar Pasar Modal. Rineka Cipta 
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tinggalkanlah. Bertakwalah kepadaAllah. Sesungguhnya 

Allah sangat keras hukuman-Nya.” (Qs. Al-Hasyr (59):7) 

Berdasarkan penjelasan Qs. Al-Hasry (59):7 diatas 

islam mengajarkan kepada umatnya agar dapat 

menginvestasikan uang yang dimiliki agar dapat 

menginvestasikan uang yang kita miliki sehingga uang 

tersebut menjadi produktif sehingga bisa memberi manfaat 

untuk kita sendiri, perusahaan dan Negara. Khususnya bangsa 

indonesia sebagai negara berkembang, masyarakatnya masih 

memiliki kecenderungan untuk berprilaku konsumtif dan 

memiliki kesadaran investasi yang rendah. Hal ini didukung 

dengan berdasarkan pada data PT. Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI) yang menyebutkan bahwa dari kelompok 

milenial yang digolongkan berusia 16-30 tahun dengan 

jumlah sekitar 64,3 juta jiwa hanya 1,6 juta jiwa yang 

berminat berinvestasi di pasar modal Indonesia. Dari seluruh 

jumlah penduduk Indonesia hanya1,1% atau sekitar 3,2 juta 

orang yang sudah berinvestasi di pasar modal. Jumlah itu 

tentunya masih dapat dikategorikan sangat rendah apabila 

melihat keseluruhan jumlah penduduk Indonesia.
16 

Mayoritas masyarakat kita belum menyadari manfaat 

berinvestasi. Mayoritas lebih mementingkan untuk menjalani 

hidup mereka sekarang tanpa memikirkan hidup mereka di 

masa depan. Hal ini dapat mengakibatkan inflasi, dimana nilai 

uang yang kita miliki semakin menurun daya belinya karena 

kenaikan harga barang dan jasa. Penurunan daya beli dari 

uang tersebut dapat dihindari dengan cara 

menginvestasikannya. Pada dasarnya semua opsi investasi 

memiliki peluang keuntungan di satu sisi dan peluang 

kerugian atau resiko di sisi yang lain, namun investasi saham 

di pasar modal (terutama pasar modal dalam negeri) memiliki 

                                                             
16

 Ida Bagus Putu Febri Mahwan and Nyoman Trisna Herawati, ‘Pengaruh 

Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Dan Locus of Control Terhadap Keputusan 
Investasi Pengusaha Muda Di Singaraja’, JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Akuntansi), 12.3 (2021), 768–80. 
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nilai lebih disamping saham sangat mudah ditransaksikan, 

sifatnya yang sangat likuid dan modal minim. Nilai lebih 

tersebut adalah dengan meningkatkan kepemilikan saham 

dalam negeri, sector sektor vital Indonesia mayoritas akan 

dimiliki oleh masyarakatnya sendiri. Menurut Bursa Efek 

Indonesia, investor asing masih menguasai mayoritas 

kepemilikan saham di pasar modal Indonesia. Sektor–sektor 

vital yang dimiliki oleh pihak asing merupakan suatu ironi 

bagi sebuah negeri. 

 
Gambar 1.1 negara penanam modal terbesar diindonesia 

Sumber: good stats 

Investor asing yang terdapat diindonesia sangatlah 

tinggi, terdapat beberapa Negara yang mendominasi investasi 

diindonesia antara lain singapura, hongkong, china, amerika 

serikat dan jepang. Ini menjadi bukti masih kurangnya minat 

investasi yang terdapat dalam masyarat Indonesia. 

Disisi lain minat investasi generasi Z dapat dikatakan 

masih sangatlah rendah. Hal ini dibuktikan dengan gambar 

dibawah ini. 
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Gambar 1.2 Hasil Penerbitan SBN Ritel Tahun 2021 

Sumber: DJPPR Kemenkeu 

Menurut data Direktorat Jenderal Pembiayaan dan 

Pengelolaan Risiko (DJPPR) Kementerian Keuangan, hasil 

penerbitan SBN Ritel tahun 2021 mencapai Rp97,2 triliun. 

Dari banyaknya investor yang berpartisipasi, generasi milenial 

(yang lahir 1980-2000) mendominasi dengan porsi 39,1% atau 

setara 50.917 investor. Sementara generasi z hanya 1.3% saja. 

Dari penjelasan diatas rendahnya minat investasi dikalangan 

generasi z. 

Minat investasi merupakan suatu keinginan dan 

ketertarikan untuk menempatkan sebagian dananya pada pasar 

modal dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan di masa 

yang akan datang.17 Dalam minat investasi, seseorang dapat 

dipengaruhi oleh sikapnya baik yang rasional maupun 

irasional. Manajamen keuangan tradisional memandang 

bahwa keputusan investasi seseorang didasarkan pada 

pertimbangan rasional, terutama terkait dengan tingkat 

keuntungan (return) dan risiko dari suatu pilihan investasi 

Sikap rasional adalah sikap berfikir seseorang yang didasari 

dengan akal yang dapat dibuktikan dengan data dan fakta 

                                                             
17

 Diyah Santi Hariyani, Melania Rizqi Ayuningdiah, and Arifiansyah 

Saputra, ‘The Influence of Financial Technology, Financial Literacy and Financial 
Efficacy on Student’s Interest in Investing’, Business Management Analysis Journal 

(BMAJ), 6.1 (2023), 22–37. 
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yang ada. Seorang investor yang memiliki sikap rasional, 

salah satunya, dapat tercermin dalam minat investasi yang 

didasari literasi keuangan yang dimiliki. Hal ini berarti bahwa 

tingkat literasi inevestor berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasi yang dibuat investor. karena Seseorang 

yang memiliki literasi keuangan (financial literacy) yang baik 

memiliki tanggung jawab yang lebih baik secara keuangan. 

Literasi keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang 

menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi 

manfaat pada kondisi ekonominya. Literasi keuangan 

diartikan dengan ilmu mengenai keuangan yang diketahui 

oleh Seseorang.
18

 Literasi keuangan  individu akan 

mempengaruhi keinginan dalam mengatur sistem 

keuangannya maupun memikirkan masa depannya, salah 

satunya yaitu investasi. Tanpa pemahaman yang jelas 

mengenai investasi maka seseorang akan merasa bingung 

dalam memutuskan untuk berinvestasi. 

Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 

2019 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang korelasional 

antara tingkat literasi keuangan dengan kemampuan seseorang 

untuk memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan. 

Senada dengan pernyataan tersebut, menurut Muizuddin et. al 

dalam penelitiannya menemukan bahwa individu dengan 

pemahaman yang baik tentang literasi keuangan akan 

membuat perencanaan keuangan, manajemen dan kontrol 

menjadi lebih baik. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan merupakan landasan fundamental bagi setiap orang 

untuk melakukan pertimbangan dalam berinvestasi, 

khususnya di Pasar Modal.
19

 

                                                             
18 Ni Made Dwiyana Rasuma Putri and Henny Rahyuda, ‘Pengaruh Tingkat 

Financial Literacy Dan Faktor Sosiodemografi Terhadap Perilaku Keputusan 

Investasi Individu’, E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, 9 (2017), 
3407 . 

19 Ca. Achmad Solekhan dan dhyah Setyorini, SE.,M.Si.,Ak., ‘The Influence 

of Financial Literacy, Risk Tolerance, and Locus of Control of Faculty of Economic’S 
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Sebaliknya, sikap irasional adalah sikap berfikir 

seseorang yang tidak berdasarkan akal. Sikap irasional dapat 

bersumber dari faktor psikologi. Salah satu faktor pikologi 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan adalah locus of 

control. Locus of control memiliki arti cara pandang 

seseorang pada sebuah peristiwa apakah seseorang dapat 

mengendalikan peristiwa yang terjadi atau tidak. Dengan 

locus of control seseorang memiliki kepercayaan diri lebih 

pada dirinya dan meyakini bahwa semua yang terjadi 

tergantung pada dirinya sendiri. Bukti empiris 

memperlihatkan bahwa locus of control mempengaruhi 

perilaku keuangan dan keuangan Besarnya kesediaan 

seseorang untuk menabung dan mengontrol pengeluaran 

secara parsial dipengaruhi oleh persepsi pengendalian diri. 

Investor yang memiliki locus of control lebih berani 

mengambil risiko karena memiliki kepercayaan lebih baik. 

Sehingga hal ini dapat mempengaruhi minat investasi.  

Sementara faktor lain yang mempengaruhi minat 

investasi adalah Financial Technology. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan informasi yang turut mendorong 

sektor keuangan dalam menggunakan teknologi yang saat ini 

lebih dikenal dengan Financial technology salah satunya 

adalah sektor pasar modal. The National Digital Research 

Centre (NDRC), fintech merupakan suatu inovasi di sektor 

keuangan dengan mempermudah penggunaannya dalam 

melakukan transaksi keuangan. Adanya financial technology 

dapat menumbuhkan minat berinvestasi dengan memberikan 

fasilitas yang memudahkan pencarian informasi perusahaan 

dan memudahkan individu dalam mengelola keuangan dan 

memilih instrumen investasi yang sesuai (Bank Indonesia, 

2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yeni Nur 

Asrifah, Titi Rapini dan Riawan dengan judul “Pengaruh 

                                                                                                                                   
Students At Yogyakarta State University Class of 2017 Towards Their Interest To 

Investing in’, Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia, 3, 2020. 



13 
 

 
 

Pengetahuan Investasi, Kemampuan Finansial, Lingkungan 

Keluarga terhadap Minat Investasi Mahasiswa” Hasil temuan 

dalam penelitian ini yakni pengetahuan investasi dan 

lingkungan keluarga secara parsial berpengaruh terhadap 

minat investasi. Sedankan kemampuan keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Dari hasil 

temuan terebut maka sebagai investor harus memiliki 

kemampuan pengetahuan keuangan dan dukungan keluarga 

dalam rangka meningkatkan minat investasi.
20

 

Namun menurut penelitian yang dilakukan olehYoiz 

Shofwa dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan Literasi 

Keuangan Terhadap Minat Berinvestasi Di Pasar Modal 

(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Muhamadiyah 

Purwokerto)”. Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini 

didapat bahwa  motivasi dan literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi. 

Adapun untuk mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

islam UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2019-2020 

sendiri mereka memiliki minat dalam berinvestasi. Hal ini 

dikarenakan mereka telah mempelajari matakuliah investasi 

dimana didalam pembelajaran tersebut mahasiswa dapat 

mempelajari, portofolio, reksadana, pasar modal, obligasi dan 

analisis investasi. Pembelajaran yang efektif dan efisien akan 

membantu mahasiswa memiliki kemampuan memahami, 

menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan. 

Sehingga dengan mempelajari matakuliah itulah mereka 

memiliki minat dalam berinvestasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan, locus of control dan financial technology 

berperan penting dalam menumbuhkan minat seseorang dalam 

berinvestasi di pasar modal. Berdasarkan penjelasan uraian 

                                                             
20 Syaerofah Siti, ‘Pengaruh Aktifitas Galeri Investasi, Persepsi Risiko Dan 

Persepsi Return Terhadap Minat Dan Perilaku Investasi Saham Syariah (Studi Pada 

Mahasiswa IAIN Kudus)’, IAIN Kudus Repository, 1.1 (2020), 28–47. 
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diatas dapat disimpulkan minat investasi pasar modal 

mungkin halnya disebabkan oleh literasi keuangan, locus of 

control dan Financial Technology. Maka, peneliti akan 

mengangkat permasalahan tersebut dengan mengangkat judul 

penelitian: PENGARUH LITERASI KEUANGAN, 

LOCUS OF CONTROL DAN FINANCIAL 

TECHNOLOGY TERHADAP MINAT INVESTASI DI 

PASAR MODAL DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Raden Intan Lampung Angkatan  2019-2020).  

 

 Identifikasi dan Batasan Masalah D.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti memberikan batasan terhadap masalah yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dari Literasi 

Keuangan, Locus Of Control dan Financial technology  

tehadap Minat Investasi di Pasar Modal Dalam Perspektif 

Islam. Dengan fokus penelitian pada mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis islam UIN Raden Intan Lampung 

angkatan 2019-2020. 

 Rumusan Masalah E.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1.  Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat 

investasi pasar di modal ? 

2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap minat 

investasi pasar di modal ? 

3. Apakah financial technology  berpengaruh terhadap minat 

investasi pasar di modal ? 

4. Apakah literasi keuangan, locus of control dan financial 

technology berpengaruh secara simultan terhadap minat 

investasi ? 
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5. Bagaimana literasi keuangan, locus of control, financial 

technology dan investasi pasar modal ditinjau dalam 

perspektif ekonomi islam ? 

 

 Tujuan Penelitian F.

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Menguji Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Minat Investasi di Pasar Modal. 

2. Untuk Menguji Pengaruh Locus of Control Terhadap 

Minat Investasi di Pasar Modal. 

3. Untuk Menguji Pengaruh Financial Technology  

Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal . 

4. Untuk Menguji Pengaruh Literasi Keuangan, Locus of 

Control dan Financial Technology  Secara Simultan 

Berpengaruh Tehadap Minat Investasi di Pasar Modal 

5. literasi keuangan, locus of control, financial technology 

dan investasi pasar modal ditinjau dalam perspektif 

ekonomi islam 

 Manfaat Penelitian G.

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

dunia pendidikan. Dimana diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang teori yang ada dalam literasi 

keuangan, locus of control dan Financial technology  

maupun investasi di pasar modal. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat di jadikan sebagai suatu 

sumbangan informasi, pemikiran bagi masyarakat, para 

peneliti, dan individu lainnya dalam melakukan investasi. 
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 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan H.

Berikut ini merupakan kajian penelitian terdahulu yang 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian kembali serta 

menjadi rujukan dalam penelitian ini. 

1. Yoiz Shofwa 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh motivasi dan literasi keuangan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 125 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

Dan tehnik pengambilan sampelnya menggunakan tehnik 

pengambilan sampel dengan metode purposive random 

sampling .Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel 

motivasi dan literasi keuangan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal baik secara parsial maupun  

simultan
21

 

2. Achmad Solekhan dan Setyorini 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui 

pengaruh Financial Literacy, Risk Tolerance dan Locus 

of Control terhadap Minat Investasi Saham Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

Angkatan 2017. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik proportional random sampling dengan 219 

responden. Teknik pengumpulan data penelitian 

dilakukan melalui kuesioner. Hasil penelitian 

membuktikan Financial Literacy, Risk Tolerance dan 

Locus of Control terhadap Minat Investasi Saham 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta Angkatan 2017 Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan.
22

 

                                                             
21

 Ansori. 
22 Achmad Solekhan dan dhyah Setyorini, SE.,M.Si.,Ak. 
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3. Melania Rizqi Ayuningdiah, Diyah Santi Hariyani, 

Arifiansyah Saputra 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

financial technology, literasi keuangan dan efikasi 

keuangan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal. Dengan responden 374 mahasiswa 

Universitas PGRI Madiun. Teknik pengumpulan data 

melalui kuesioner. Teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa financial technology, literasi keuangan dan efikasi 

keuangan positif signifikan terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal.
23

 

4. Ariani 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh literasi 

keuangan, locus of control, dan etnis terhadap 

pengambilan keputusan investasi secara simultan dan 

parsial. Responden 199 investor di wilayah Surabaya dan 

Madura. Pengumpulan data kuisioner. Teknik analisis 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa locus of control internal 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi. 24 

5. Bastari  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi 

keuangan, perilaku keuangan, dan locus of control 

internal terhadap keputusan investasi. Reposnden dalam 

penelitian ini sebanyak 97 investor yang berdomisili di 

Surabaya dan Sidoarjo. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel 

                                                             
23

 Ayuningdiah, M. R., Hariyani, D. S., & Saputra, A. (2022, October). 

Pengaruh Financial Technology, Literasi Keuangan Dan Efikasi Keuangan Terhadap 

Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal. In SIMBA: Seminar Inovasi 

Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi (Vol. 4). 
24 Sofi Ariani, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Locus Of Control, Dan Etnis 

Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi’, Stie Perbanas Surabaya, 151 (2015), 

10–17. 
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menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data 

menggunakan data regresi logistic. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa Literasi keuangan berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap keputusan investasi, 

sedang locus of control berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap keputusan investasi.
25

 

 Sistematika Penulisan I.

Sistematika pembahasan pada penelitian ini berisi 

tentang keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, 

isi dan akhir penelitian. Untuk mempermudah pembahasan 

dan penulis skripsi ini, terlebih dahulu penulis uraikan 

sistematika penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi kajian teori-teori mengenai Theory of Planned 

Behavior, Theory of Atribusi, Literasi Keuangan, Locus of 

Control, Financial Technology dan pengajuan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

                                                             
25

 Fatimah Febriyanti Bastari, ‘Engaruh Literasi Keuangan, Perilaku 

Keuangan, Dan Locus Of Control Internal Dalam Keputusan Investasi’, Bussiness 

Law Binus, 7.2 (2020), 33–48. 
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Bab ini berisi mengenai deskripsi data yang diperoleh, 

pembahasan hasil penelitian dan analisis tentang pengaruh 

literasi keuangan, locus of control dan financial technology 

terhadap minat investasi dipasar modal dalam perspektif 

ekonomi islam. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil penelitian dan 

analisis pengaruh literasi keuangan, locus of control dan 

financial technology terhadap minat investasi dipasar modal 

dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 Teori Yang Digunakan A.

Landasan teori merupakan suatu konsep dasar yang 

menjadi alat ukur penelitian guna mengidentifikasi hubungan 

dari permasalahan yang ada. Teori yang digunakan memuat 

tentang judul penelitian yang sedang diteliti yaitu pengaruh 

citra, kepercayaan dan preferensi merek terhadap keputusan 

pembelian. 

 

1. Ahmad Ghozali 

Teori ini menjelaskan tentang investasi dalam perspektif 

ekonomi islam, investasi memungkinkan suatu 

masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan 

ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan 

nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran 

masyarakat. memiliki manfaat dan dampak yang luas bagi 

perekonomian suatu negara.
26

 Islam memberikan panduan 

dan batasan yang jelas mengenai sektor mana saja yang 

boleh dan tidak boleh dimasuki investasi. Tidak semua 

investasi yang diakui hukum positif, diakui pula oleh 

syariat Islam. Berikut ini adalah beberapa aspek yang 

harus dimiliki dalam berinvestasi menurut perspektif 

ekoomi Islam.
27

 

a. Aspek material atau finansial. Artinya suatu bentuk 

investasi hendaknya menghasilkan manfaat finansial 

yang kompetitif dibandingkan dengan bentuk 

investasi lainnya. 

                                                             
26 Ina Nur Inayah, ‘Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Dalam Investasi Syariah’, 

Jurnal Ilmu Akuntansi Dan Bisnis Syariah (AKSY), 2.2 (2020), 88–100. 
27

 Elif Pardiansyah, ‘Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan 

Teoritis Dan Empiris’, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, 8.2 (2017), 337–73. 



21 
 

 
 

b. Aspek kehalalan. Artinya suatu bentuk investasi harus 

terhindar dari bidang maupun prosedur yang subhat 

atau haram. Suatu bentuk investasi yang tidak halal 

hanya akan membawa pelakunya kepada kesesatan 

serta sikap dan perilaku destruktif (ḍarurah) secara 

individu maupun sosial. 

c. Aspek sosial dan lingkungan. Artinya suatu bentuk 

investasi hendaknya memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat banyak dan lingkungan sekitar, baik 

untuk generasi saat ini maupun yang akan datang. 

d. Aspek pengharapan kepada rida Allah. Artinya suatu 

bentuk investasi tertentu dipilih adalah dalam rangka 

mencapai ridha Allah 

2. Theory of Planned Behavior 

 Teori ini menjelaskan bahwa tindakan manusia 

diarahkan oleh tiga macam kepercayaan, yaitu 

kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), kepercayaan 

normatif (normative beliefs), kepercayaan kontrol (control 

beliefs). Secara keseluruhan, kepercayaan perilaku 

membentuk suatu sikap menyukai atau tidak menyukai 

terhadap perilaku, kepercayaan normatif menghasilkan 

tekanan sosial atau norma subyektif, dan kepercayaan 

kontrol akan memberikan kontrol perilaku persepsian. 

Bersama-sama, sikap terhadap perilaku, norma subyektif, 

dan kontrol perilaku persepsian, akan menimbulkan niat 

perilaku (behavioral intention) dan selanjutnya terbentuk 

perilaku (behavior)..
28

 

 Teori ini memiliki fondasi terhadap perspektif 

kepercayaan yang mampu mempengaruhi seseorang untuk 

melaksanakan tingkah laku yang spesifik. Perspektif 

kepercayaan dilaksanakan melalui penggabungan 

beraneka ragam karakteristik, kualitas dan atribut atas 

informasi tertentu yang kemudian membentuk kehendak 

dalam bertingkah laku. 

                                                             
28  Icek Ajzen, ‘The Theory of Planned Behavior: Frequently Asked 

Questions’, Human Behavior and Emerging Technologies, 2.4 (2020), 314–24. 
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 Intensi (niat) merupakan keputusan dalam berperilaku 

melalui cara yang dikehendaki atau stimulus untuk 

melaksanakan perbuatan, baik secara sadar maupun tidak. 

Intensi inilah yang merupakan awal terbentuknya perilaku 

seseorang.Teori of planned behaviour cocok digunakan 

untuk mendeskripsikan perilaku apapun yang memerlukan 

perencanaan. 

 Planned behavior theory adalah peningkatan dari 

reasoned action theory. Reasoned action theory memiliki 

bukti-bukti ilmiah bahwa niat untuk melaksanakan 

perbuatan tertentu diakibatkan oleh dua alasan, yaitu 

norma subjektif dan sikap terhadap perilaku. Beberapa 

tahun kemudian, Ajzen menambahkan satu faktor yaitu 

kontrol perilaku persepsian individu atau perceived 

behavioral control. Keberadaan faktor tersebut mengubah 

reasoned action theory menjadi Planned behavior theory. 

 Planned behavior theory menjelaskan bahwa sikap 

terhadap perilaku merupakan pokok penting yang sanggup 

memperkirakan suatu perbuatan, meskipun demikian 

perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji 

norma subjektif serta mengukur kontrol perilaku 

persepsian orang tersebut. Bila ada sikap yang positif, 

dukungan dari orang sekitar serta adanya persepsi 

kemudahan karena tidak ada hambatan untuk berperilaku 

maka niat seseorang untuk berperilaku akan semakin 

tinggi. 

a. Sikap terhadap Perilaku 

Sikap sebagai jumlah dari efeksi (perasaan) yang 

dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak 

suatu obyek atau perilaku dan diukur dengan suatu 

prosedur yang menempatkan individual pada skala 

evaluative dua kutub, misalnya baik atau jelek, 

setuju atau menolak. Sikap merupakan suatu 

keadaan internal (internal state) yang 
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memengaruhi pilihan tindakan individu terhadap 

objek, orang atau kejadian tertentu.
29

 

Sikap merupakan kecenderungan kognitif, afektif, 

dan tingkah laku yang dipelajari untuk berespon 

secara positif maupun negatif terhadap objek, 

situasi, institusi, konsep atau seseorang. 

Berdasarkan teori ini, sikap individu terhadap 

suatu perilaku diperoleh dari keyakinan terhadap 

konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku 

tersebut, yang diistilahkan dengan behavioral 

beliefs (keyakinan terhadap perilaku). 

Keyakinan terhadap perilaku menghubungkan 

perilaku dengan hasil tertentu, atau beberapa 

atribut lainnya seperti biaya atau kerugian yang 

terjadi saat melakukan suatu perilaku. Dengan kata 

lain, seseorang yang yakin bahwa sebuah tingkah 

laku dapat menghasilkan outcome yang positif, 

maka individu tersebut akan memiliki sikap yang 

positif, begitu juga sebaliknya. 

Sikap terhadap perilaku merupakan kecenderungan 

untuk menanggapi hal-hal yang disenangi ataupun 

yang tidak disenangi pada suatu objek, orang, 

institusi atau peristiwa. Sikap terhadap perilaku 

dianggap sebagai variabel pertama yang 

mempengaruhi niat berperilaku. Ketika seorang 

individu menghargai positif suatu perbuatan, maka 

ia memiliki kehendak untuk melakukan perbuatan 

tertentu. 

Pandangan tentang suatu perilaku dipengaruhi oleh 

keyakinan (behavioral beliefs) sebagai akibat dari 

tingkah laku yang dilakukan. Keyakinan individu 

meliputi beliefs strength dan outcome evaluation. 

Pandangan atas perilaku diyakini mempunyai 

                                                             
29 Icek Ajzen, ‘Perceived Behavioral Control, Self‐efficacy, Locus of Control, 

and the Theory of Planned Behavior 1’, Journal of Applied Social Psychology, 32.4 
(2002), 665–83. 
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dampak langsung terhadap kehendak untuk 

berperilaku yang kemudian diafiliasikan dengan 

kontrol perilaku persepsian dan norma subjektif.
30

 

b. Norma Subjektif 

Norma subjektif merupakan pengakuan desakan 

sosial dalam memperlihatkan suatu prilaku khusus. 

Norma subjektif adalah manfaat yang memiliki 

dasar terhadap kepercayaan (belief) yang memiliki 

istilah normative belief. Normative belief adalah 

kepercayaan terhadap kesepahaman ataupun 

ketidak sepahaman seseorang ataupun kelompok 

yang mempengaruhi individu pada suatu perilaku. 

Pengaruh sosial yang penting dari beberapa 

perilaku berakar dari keluarga, pasangan hidup, 

kerabat, rekan dalam bekerja dan acuan lainnya 

yang berkaitan dengan suatu perilaku. 

Kekuatan sosial menjadi bagian dari norma 

subjektif. Kekuatan sosial yang disebutkan 

sebelumnya terdiri dari reward atau punishment 

yang disampaikan oleh invidu terhadap individu 

lainnya, rasa senang individu terhadap individu 

tersebut, seberapa besar dianggap sebagai 

seseorang yang berpengalaman serta keinginan 

dari individu tersebut.
31

 Secara normal, 

cenderungnya suatu individu memiliki pemahaman 

bahwa individu tersebut menyarankan untuk 

melaksanakan suatu perilaku maka tekanan sosial 

yang dirasakan akan semakin besar, sebaliknya 

apabila memberikan sugesti untuk tidak 

                                                             
30

 Icek Ajzen, ‘The Theory of Planned Behavior’, Organizational Behavior 

and Human Decision Processes, 50.2 (1991), 179–211. 
31

 Martin Fishbein and Icek Ajzen, ‘Belief, Attitude, Intention, and Behavior: 

An Introduction to Theory and Research’, 1977. 
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melaksanakan suatu perilaku maka tekanan sosial 

yang dirasakan cenderung berkurang.
32

 

c. Kontrol Perilaku Persepsian (perceived behavioral 

control) 

Kontrol perilaku persepsian adalah ukuran 

kepercayaan seseorang mengenai seberapa 

sederhana atau kompleksnya melaksanakan suatu 

perbuatan. Kontrol perilaku dapat juga diartikan 

sebagai pemahaman mengenai sederhana atau 

kompleksnya dalam melakukan perbuatan atas 

dasar pada pengalaman terdahulu dan kendala 

yang dapat dicari solusinya dalam melakukan 

suatu perbuatan.
33

 

Seseorang yang mempunyai sikap dan norma 

subjektif yang mendukung dalam melakukan 

perbuatan tertentu akan sangat bergantung pada 

dukungan kontrol perilaku persepsian yang ia 

miliki. Keberadaan faktor pendukung memberikan 

peran penting dalam hal pengendalian atas kontrol 

perilaku. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit 

faktor pendukung yang dirasakan oleh suatu 

individu maka individu tersebut akan kesulitan 

untuk memahami perilaku yang dilakukan. 

Seorang yang memiliki sikap yang positif, 

dukungan dari orang-orang disekitar dan 

sedikitnya hambatan untuk melakukan suatu 

perilaku, maka orang itu akan memiliki niatan 

yang kuat dibandingkan ketika memiliki sikap 

yang positif dan dukungan dari orang sekitar 

                                                             
32 

Icek Ajzen, EBOOK: Attitudes, Personality and Behaviour (McGraw-hill 

education (UK), 2005). 
33  Azwar Iskandar and Rahmaluddin Saragih, ‘Pengaruh Sikap Ke Arah 

Perilaku, Norma Subjektif, Dan Persepsi Kontrol Atas Perilaku Terhadap Niat Dan 

Perilaku Whistleblowing CPNS (The Influence of Attitude Toward the Behavior, 

Subjective Norms, and Perceived Behavioral Control on Whistleblowing Intent’, 
Jurnal Tata Kelola & Akuntabilitas Keuangan Negara, 4 (2018), 63–84. 
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namun banyak hambatan yang ada untuk 

melakukan perilaku tersebut. 

3. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

 Literasi Keuangan adalah kemampuan untuk 

membuat penilaian informasi dan membuat keputusan 

yang efektif mengenai penggunaan dan pengelolaan 

uang. Literasi keuangan adalah kombinasi dari 

kemampuan individu, pengetahuan, sikap dan 

akhirnya perilaku individu yang berhubungan dengan 

uang. Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah 

pengetahuan individu tentang keuangan dan 

kemampuan individu untuk membuat keputusan 

keuangan yang efektif.
34

 

 Namun, beberapa ahli dalam bidang ekonomi 

memiliki pandangannya sendiri terkait literasi 

keuangan. Manurung menjelaskan bahwa literasi 

keuangan adalah seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam membuat keputusan 

dan kebijakan yang efektif dengan memanfaatkan 

seluruh sumber daya keuangan yang dimilikinya.
35

 

  literasi keuangan adalah cara mengukur 

kemampuan setiap orang dalam menjalani berbagai 

informasi ekonomi yang didapatkannya. Sehingga 

memungkinkan mereka untuk mampu mengambil 

keputusan dalam membuat perencanaan keuangan, 

akumulasi keuangan, hutang dan dana pensiunnya.
36

 

                                                             
34 Farah Margaretha and Reza Arief Pambudhi, ‘Tingkat Literasi Keuangan 

Pada Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi’, Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, 

17.1 (2015), 76–85. 
35 

Dwi Latifiana, ‘Studi Literasi Keuangan Pengelola Usaha Kecil Menengah 

(UKM)’, in Prosiding Seminar Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis, 2017, iii. 
36

 Badrus Sholeh, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pamulang’, Pekobis: 
Jurnal Pendidikan, Ekonomi, Dan Bisnis, 4.2 (2019), 57. 
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b. Manfaat Literasi Keuangan 

 Literasi keuangan yang baik mempunyai 

manfaat jangka panjang untuk setiap individu. 

Tercatat ada dua manfaat jangka panjang yang bisa 

didapatkan, yakni meningkatkan literasi yang dimiliki 

sebelumnya atau less literate menjadi well literate, 

serta meningkatkan jumlah penggunaan produk atau 

layanan jasa keuangan. Literasi keuangan juga 

mampu membuat seseorang mengelola dan juga 

mengambil setiap peluang untuk bisa mendapatkan 

kehidupan yang lebih sejahtera di masa depan. Selain 

itu, literasi keuangan pun mampu membantu setiap 

individu dalam membuat keputusan utamanya yang 

berkaitan dengan pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi ataupun menabung. Jadi, berdasarkan 

manfaat tersebut, masyarakat secara individu terbukti 

mampu menunjukkan layanan jasa keuangan dan 

produk di dalamnya yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Nantinya, masyarakat juga akan 

memahami manfaat dan juga risiko yang terjadi dalam 

memanfaatkan jasa keuangan.
37

 

c. Tingkat Literasi Keuangan 

Terdapat berbagai tingkatan dalam literasi keuangan 

untuk menilai seberapa baik literasi keuangan yang 

dikuasai oleh seseorang
38

. Berikut ini adalah 4 

tingkatan literasi keuangan berdasarkan yang 

dikeluarkan oleh OJK Sebagai berikut: 

1) Well Literate 

Apabila ada seseorang yang berada pada 

tingkatan ini, maka orang tersebut berarti 

mempunyai pengetahuan dan juga keyakinan 

terkait lembaga jasa keuangan. Selain itu, 

                                                             
37

 Zarah Puspitaningtyas, ‘Manfaat Literasi Keuangan Bagi Business 

Sustainability’, 2017. 
38 Adib Agusta, ‘Analisis Deskriptif Tingkat Literasi Keuangan Pada UMKM 

Di Pasar Koga Bandar Lampung’, 2016. 
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orang tersebut juga sudah mengenal akan 

produk dan jasa keuangan di dalamnya. Jadi, 

orang tersebut paham betul akan fitur, 

manfaat, risiko, hak dan kewajiban terkait 

produk dan jasa keuangan. Mereka juga 

mempunyai kemampuan yang baik dalam 

memanfaatkan produk serta jasa keuangan. 

2) Sufficient Literate 

Dalam tingkatan ini, seseorang mempunyai 

pengetahuan dan juga keyakinan terkait 

lembaga jasa keuangan dan produk dari jasa 

keuangan. Selain itu, orang tersebut juga 

sudah mengenal fitur, manfaat, risiko, hak 

dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan. 

3) Less Literate 

Mereka yang berada pada tingkatan ini 

memiliki pengetahuan terkait lembaga jasa 

keuangan dan produk serta jasa keuangan 

saja, tidak lebih. 

4) Not Literate 

Mereka yang tergolong pada tingkatan ini 

dinilai tidak mempunyai pengetahuan yang 

baik serta keyakinan terhadap lembaga jasa 

keuangan dan produk serta jasa keuangan. 

 

d. Aspek Literasi Keuangan 

Berikut ini adalah berbagai aspek dalam literasi.
39

 

1) Pemahaman Pengetahuan Dasar Tentang 

Keuangan 

Pribadi Aspek pertama pada literasi keuangan 

adalah memahami beberapa hal yang erat 

                                                             
39  Anastasia Sri Mendari and Suramaya Suci Kewal, ‘Tingkat Literasi 

Keuangan Di Kalangan Mahasiswa STIE MUSI’, Jurnal Economia, 9.2 (2013), 130–
40. 
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kaitannya dengan pengetahuan dasar tentang 

finansial pribadi. 

2) Tabungan dan Pinjaman 

Aspek kedua pada literasi keuangan adalah 

berkaitan dengan pinjaman dan tabungan, 

seperti misalnya penggunaan kartu kredit. 

3) Asuransi 

Aspek selanjutnya dalam literasi keuangan 

adalah pengetahuan dasar pada asuransi dan 

berbagai produknya, seperti asuransi 

kesehatan, asuransi jiwa, kendaraan, dll 

4) Investasi 

Aspek terakhir pada literasi keuangan adalah 

pengetahuan terkait investasi, seperti 

pengetahuan tentang risiko investasi, sukuk 

bunga pasar, dll. 

 

e. Indikator Literasi Keuangan 

Terdapat 2 indikator Literasi Keuangan, antara lain : 

1) Sikap Keuangan 

Sikap Keuangan yang dimiliki oleh seseorang 

akan membantu individu tersebut dalam hal 

pengelolaan keuangan, penganggaran 

keuangan pribadi dan bagaimana keputusan 

individu mengenai bentuk investasi yang akan 

diambil. 

2) Pengetahuan Keuangan 

merupakan pengetahuan yang berfokus pada 

analisis, pengelolaan, dan pengambilan 

keputusan terkait keuangan erminologi-

terminologi keuangan, misalnya tingkat suku 

bunga bank, kartu kredit, pasar saham dan 

lain sebagainya.
40
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4. Theory Expectancy 

Teori Harapan dapat diartikan sebagai tori 

instrumentasi atau nama lainnya adalah teori valensi 

(Expectancy Theory Vroom). Ide dari Expectancy theory 

ini memiliki sebuah landasan bahwa sebuah motivasi 

ditentukan atau diperoleh berdasarkan harapan dari hasil 

suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang tersebut. 

Dari teori tersebut terdapat variabel yang menjadi kunci di 

antaranya adalah harapan (expectancy), usaha (effort), 

hasil (income), dan Instrumen yang berkaitan dengan 

hubungan antara hasil primer dan sekunder, sebuah 

pencapaian atas prestasi dihubungkan oleh prestasi dan 

imbalan, serta keinginan seseorang terhadap hasil yang 

ingin dicapai didasari oleh keinginan dan kekuatan 

seseorang yang berkaitan dengan kapasitas dari individu 

tersebut. 

5. locus of control 

a. Pengertian locus of control 

Locus of control adalah sumber keyakinan yang 

dimiliki seseorang untuk percaya bahwa dia mampu 

mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya 

atau kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya 

berasal dari hal lain yang membuat dia dapat menerima 

tanggung jawab atau tidak atas tindakannya. Locus of 

control merupakan keyakinan individu mengenai 

sumber penyebab dari peristiwa-peristiwa yang dialami 

dalam hidupnya. Seseorang juga dapat memiliki 

keyakinan bahwa ia mampu mengatur kehidupannya, 

atau justru orang lain lah yang mengatur kehidupannya, 

bisa juga ia berkeyakinan faktor, nasib, keberuntungan, 

atau kesempatan yang mempunyai pengaruh besar 

                                                                                                                                   
Konvensional Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa’, Al-Muzara’ah, 5.1 
(2017), 1–20. 
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dalam kehidupannya.
41 Locus of control dibagi menjadi 

dua, yaitu locus of control internal dan locus of control 

eksternal. Adapun individu dengan locus of control 

internal cenderung menganggap bahwa ketrampilan 

(skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih 

menentukan apa yang mereka peroleh dalam hidup. 

Sedangkan individu dengan locus of control eksternal 

cenderung menganggap hidup mereka lebih ditentukan 

oleh kekuatan dari luar diri mereka, seperti nasib, takdir 

dan keberuntungan.
42

 Berikut definisi dan pengertian 

locus of control dari beberapa sumber buku: 

1) locus of control adalah bagaimana individu merasa 

atau melihat garis atau hubungan antara tingkah 

lakunya dan akibatnya, apakah dia dapat menerima 

tanggung jawab atau tidak atas tindakannya.
43

 

2) locus of control adalah cerminan dari sebuah 

kecenderungan seorang individu untuk percaya 

bahwa dia mengendalikan peristiwa yang terjadi 

dalam hidupnya (internal) atau kendali atas 

peristiwa yang terjadi dalam hidupnya itu berasal 

dari hal lain.
44

 

3) Locus of Control adalah suatu cara yang mana 

individu memiliki tanggung jawab terhadap 

                                                             
41 Anggi Ajeng Widyaninggar, ‘Pengaruh Efikasi Diri Dan Lokus Kendali 

(Locus of Control) Terhadap Prestasi Belajar Matematika’, Formatif: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan MIPA, 4.2 (2015). 
42  Woro Pinasti, ‘Pengaruh Self-Efficacy, Locus of Control Dan Faktor 

Demografis Terhadap Kematangan Karir Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta’, 2011. 

43  Amran Jahot Sinaga, Harun Sitompul, and Sukirno Sukirno, ‘Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Dan Locus Of Control Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Siswa Kelas XI SMA Swasta St. Thomas 2 Medan’, TABULARASA, 14.2 

(2017), 119–28. 
44  Rachmiyantono Wahju Harjito, ‘Financial Knowledge Dan Locus of 

Control Dalam Financial Management (Studi Empiris Keluarga Di Kecamatan 
Demak Kabupaten Demak Propinsi Jawa Tengah)’, Serat Acitya, 8.1 (2019), 107. 
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kegiatan yang terjadi di dalam kontrol atau di luar 

kontrol dirinya.
45

 

4) locus of control adalah salah satu variabel 

kepribadian yang didefinisikan sebagai keyakinan 

individu terhadap mampu tidaknya mengontrol 

nasib sendiri. 

5) locus of control adalah Tingkat sejauh mana 

seseorang mengharapkan bahwa penguatan atau 

hasil dari perilaku mereka tergantung pada 

penilaian mereka sendiri atau karakteristik 

pribadi.
46

 

6) locus of control adalah sumber keyakinan yang 

dimiliki oleh individu dalam mengendalikan 

peristiwa yang terjadi baik itu dari diri sendiri 

ataupun dari luar dirinya.
47

 

b. Aspek-aspek Locus of control 

locus of control terdiri dari empat aspek
48

, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Potensi perilaku (behavior potential). Potensi 

perilaku mengacu pada kemungkinan bahwa 

perilaku tertentu akan terjadi dalam situasi tertentu. 

Kemungkinan itu ditentukan dengan referensi pada 

penguatan atau rangkaian penguatan yang bisa 

mengikuti perilaku tersebut. 

2) Pengharapan (expectancy). Pengharapan merupakan 

kepercayaan individu bahwa dia berperilaku secara 

khusus pada situasi yang akan diikuti oleh 

                                                             
45 Ridwan Ridwan, ‘Peranan Etika Kerja Islam Terhadap Hubungan Locus of 

Control Dengan Kinerja Karyawan’, Trikonomika, 12.1 (2013), 72–84. 
46

Rayu Nilakantie and Endah Mastuti, ‘Perbedaan Tingkat Prokrastinasi 

Akademik Ditinjau Dari Jenis Kelamin Dan Locus of Control Pada Mahasiswa Yang 

Mengambil Mata Kuliah Skripsi Di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga’, Jurnal 

Psikologi Kepribadian Dan Sosial, 3.1 (2014), 9–14. 
47

Eva Herianti, ‘Pengaruh Locus Of Control Terhadap Tindakan Kecurangan 

Dalam Pengadaan Barang Dan Jasa Di Bawah Tekanan Ketaatan’, Jurnal Akuntansi 

Dan Governance, 1.2 (2021), 67–78. 
48
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penguatan yang telah diprediksikan. Kepercayaan 

ini berdasarkan pada probabilitas atau kemungkinan 

penguatan yang akan terjadi. 

3) Nilai penguatan (reinforcement value). Merupakan 

penjelasan mengenai tingkat pilihan untuk 

penguatan (reinforcement) sebagai pengganti yang 

lain. Setiap orang menemukan penguat yang 

berbeda nilainya pada aktivitas yang berbeda-beda. 

Pemilihan penguatan ini berasal dari pengalaman 

yang menghubungkan penguatan masa lalu dengan 

yang terjadi saat ini. Berdasarkan hubungan ini, 

berkembang pengharapan untuk masa depan. 

Karena itulah terjadi hubungan antara konsep 

pengharapan (Expectacy) dan nilai penguatan 

(Reinforcement Value). 

4) Situasi psikologis (psychological situatuion). 

Merupakan hal yang penting dalam menentukan 

perilaku. Secara terus menerus seseorang akan 

memberikan reaksi pada lingkungan internal 

maupun eksternal saja tetapi juga kedua lingkungan. 

Penggabungan ini yang disebut situasi psikologis 

dimana situasi dipertimbangkan secara psikologis 

karena seseorang mereaksi lingkungan berdasarkan 

pola-pola persepsi terhadap stimulus eksternal. 

 

c. Jenis-jenis Locus of Control 

locus of control terdiri dari dua bentuk,
49

 yaitu 

sebagai berikut: 

1) Locus of control internal 

Mereka percaya segala sesuatu yang terjadi pada 

dirinya secara langsung dikontrol dan dipengaruhi 

oleh kemampuan dirinya sendiri seperti kecakapan 

(skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort). 

                                                             
49 Masrul Badri and Azhar Aziz, ‘Pengaruh Locus Of Control Dan Harga Diri 

Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Medan’, Analitika: Jurnal 
Magister Psikologi UMA, 3.1 (2011), 29–36. 
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Locus of control internal yakin bahwa apa yang 

terjadi atas dirinya (kesuksesan atau kegagalan) 

adalah disebabkan oleh faktor-faktor dalam dirinya 

sendiri dan dengan sifat-sifat kepribadian yang 

dimilikinya, baik dan buruk adalah tanggung 

jawab mereka sendiri. Locus of control internal 

lebih yakin bahwa peristiwa yang dialami dalam 

kehidupan mereka terutama ditentukan oleh 

kemampuan dan usahanya sendiri. Individu yang 

berorientasi pada locus of control eksternal, di 

kelompokkan dalam dua kategori, yaitu powerfull 

others dan chance. Individu dengan orientasi 

powerfull others meyakini bahwa kehidupan 

mereka ditentukan oleh orang-orang yang lebih 

berkuasa yang ada di sekitarnya, sedangkan 

mereka yang berorientasi chance meyakini bahwa 

kehidupan dan kejadian yang dialami sebagian 

besar ditentukan oleh takdir, nasib, keberuntungan 

dan kesempatan. 

2) Locus of control eksternal 

Individu percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi 

pada dirinya baik keberhasilan ataupun kegagalan 

diakibatkan oleh faktor di luar dirinya seperti 

nasib, kesempatan, atau kebetulan (chance), 

keberuntungan (luck) atau berasal dari kekuatan di 

luar dirinya (action of other). Individu dengan 

locus of control eksternal yang berkeyakinan 

bahwa peristiwa-peristiwa yang dialaminya 

merupakan konsekuensi dari hal-hal di luar 

dirinya, seperti takdir, kesempatan, keberuntungan 

atau orang lain. Individu cenderung menjadi malas, 

karena merasa bahwa usaha apapun yang 

dilakukan tidak akan menjamin keberhasilan dalam 

pencapaian hasil yang diharapkan. Keyakinan yang 

dimiliki mereka yang berorientasi locus of control 

eksternal menyebabkan mereka mengabaikan 
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adanya hubungan antara hasil yang diperoleh 

dengan usaha yang dilakukan. 

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Locus of Control 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

locus of control seseorang,
50

 antara lain yaitu sebagai 

berikut: 

1) Faktor keluarga 

Lingkungan keluarga tempat seorang individu 

tumbuh dan dapat memberikan pengaruh. Orang 

tua yang mendidik anak, pada kenyataannya 

mewakili nilai-nilai dan sikap atas kelas sosial 

mereka. Kelas sosial yang disebutkan di sini tidak 

hanya mengenai status ekonomi, tetapi juga 

memiliki arti yang luas, termasuk tingkat 

pendidikan, kebiasaan, pendapatan dan gaya hidup. 

Individu dalam kelas sosial ekonomi tertentu 

mewakili bagian dari sebuah sistem nilai yang 

mencakup gaya membesarkan anak, yang 

mengarah pada pembangunan karakter kepribadian 

yang berbeda. Dalam lingkungan otokratis di mana 

perilaku di bawah kontrol yang ketat, anak-anak 

tumbuh sebagai pemalu, suka bergantung. Di sisi 

lain, ia mengamati bahwa anak-anak yang tumbuh 

dalam lingkungan yang demokratis, 

mengembangkan rasa individualisme yang kuat 

menjadi mandiri, dominan, memiliki keterampilan 

interaksi sosial, percaya diri, dan rasa ingin tahu 

yang besar. 
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Nasrullah Dalli, Nur Asni, and Dwi Febrian Arba Suaib, ‘Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual, Emosional, Dan Spiritual (ESQ) Dan Lokus Pengendalian 

(Locus of Control) Terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit (Studi Pada 
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2) Faktor pelatihan 

Program pelatihan telah terbukti efektif 

mempengaruhi locus of control individu sebagai 

sarana untuk meningkatkan kemampuan peserta 

pelatihan dalam mengatasi hal-hal yang 

memberikan efek buruk. Pelatihan adalah sebuah 

pendekatan terapi untuk mengembalikan kendali 

atas hasil yang ingin diperoleh. Pelatihan diketahui 

dapat mendorong locus of control internal yang 

lebih tinggi, meningkatkan prestasi dan 

meningkatkan keputusan karier. 

e. Indikator 

Indikator locus of control memiliki tiga konsep dasar, 

yaitu: 

1) Potensi perilaku 

yaitu setiap kemungkinan yang secara relatif 

muncul pada situasi tertentu, berkaitan dengan 

hasil yang diinginkan dalam kehidupan seseorang. 

2) Nilai penguatan 

 yakni pilihan terhadap berbagai kemungkinan 

penguatan atas hasil dari beberapa penguat lainnya 

yang dapat muncul pada situasi serupa. 

3) Situasi Psikologi  

Merupakan keyakinan bahwa dirinya memiliki 

kendali penuh atas tercapainya kinerja investasi 

yang dimilikinya.51 

6. Theory of Atribusi 

mempelajari proses bagaimana seseorang 

menginterpetasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab 

perilakunya. Teori ini dikembangkan oleh Fritz Heider 

                                                             
51  Iin Afriani Risda, ‘Implikasi Literasi Keuangan Dan Locus of Control 

Terhadap Minat Investasi: Studi Kasus Pada Sektor Usaha Mikro Di Kabupaten 
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Intention: A Case Study of Micro Enterprises in Bone’ (Universitas Hasanuddin, 
2020). 
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yang berargumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan 

oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces), 

yaitu faktor-faktoryang berasal dari dalam diri seseorang, 

seperti kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal 

(external forces), yaitu faktor-fak-tor yang berasal dari 

luar, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan. 

Dalam penelitian keperilakuan, teori ini diterapkan dengan 

dipergunakannya variabel Locus of control. Variabel 

tersebut terdiri dari dua komponen yaitu internal Locus of 

control dan external Locus of control. 

7. Financial Technology 

a. Pengertian Financial Technology 

Financial Technology adalah perusahaan yang 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

sistem keuangan dan penyediaan layanan keuangan., 

fintech menerapkan kemajuan teknis yang dibarengi 

dengan sector keuangan di lembaga perbankan untuk 

mendorong tata cara perundingan keuangan yang 

efisien, terkendali, serta kekinian masuk kategori 

perkembangan jasa keungan berdasar pada teknologi 

di Indonesia
52

.  

Dengan adanya fintech, investor dapat 

melakukan analisis investasi, dimulai dengan melihat 

kinerja keuangan perusahaan, membaca pola pasar 

saham, dan menganalisis imbalan dan risiko yang 

dapat dihasilkan. 

Financial technology berperan untuk menumbuhkan 

minat dalam berinvestasi dikarenakan sudah banyak 

perusahaan sekuritas yang mengadopsi fintech dalam 

mengembangkan fasilitas yang dihadirkan untuk 

membantu para investor. Perdagangan online adalah 

metode baru dalam membeli dan menjual saham yang 

                                                             
52

 Ayuningdiah, M. R., Hariyani, D. S., & Saputra, A. (2022, October). 
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memanfaatkan dan menggunakan teknologi. 

Teknologi finansial adalah industri yang berkembang 

yang menggunakan teknologi untuk merangsang 

sektor keuangan.
53

 

b. Dasar Hukum Financial Technology di Indonesia 

Penerapan Financial Technology di Indonesia 

telah diatur oleh pemerintah melalui penerbitan 

regulasi Bank Indonesia.
54

 Selengkapnya tentang 

dasar hukum fintech adalah sebagai berikut:  

1) Surat Edaran Bank Indonesia No. 18/22/DKSP 

mengenai Penyelenggaraan Layanan Keuangan 

Digital. 

2) Peraturan Bank Indonesia No. 18/17/PBI/2016 

mengatur segala hal terkait Uang Elektronik. 

3) Peraturan Bank Indonesia No. 18/40/PBI/2016 

menetapkan Penyelenggaraan Pemrosesan 

Transaksi Pembayaran. 

c. Manfaat Financial Technology di Indonesia 

Perkembangan fintech di Indonesia membawa 

banyak dampak baik. Adapun manfaat fintech adalah 

sebagai berikut.  

1) Transaksi Keuangan Jadi Lebih Mudah 

Poin pertama manfaat fintech adalah transaksi 

keuangan menjadi lebih mudah. Ketika akan 

melakukan transaksi finansial, Anda tidak perlu 

lagi ke rumah atau pergi ke bank untuk 

melakukannya. Hanya melalui ponsel pintar, 
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 Ayuningdiah, M. R., Hariyani, D. S., & Saputra, A. (2022, October). 
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54  Imelda Paskah Anita and Made Gde Subha Karma Resen, ‘Legalitas 

Perusahaan Berbasis Financial Technology (Fintech) Dan Kaitannya Dengan Prinsip 
Perlindungan Konsumen Bank Indonesia’, Jurnal Kertha Negara, 8.7 (2020), 59–68. 



39 
 

 
 

segala aktivitas keuangan bisa diselesaikan. 

Pastinya hal ini memudahkan masyarakat.
55

 

2) Akses Pendanaan Lebih Baik  

Berkat fintech, teknologi keuangan berkembang 

pesat hingga menjangkau berbagai kalangan 

masyarakat. Hal ini mengakibatkan semakin 

banyak orang memahami cara mendapat bantuan 

pendanaan untuk menunjang kegiatan-kegiatan 

harian mereka.
56

 

3) Taraf Hidup Masyarakat Meningkat 

Poin manfaat fintech satu ini masih berkaitan 

dengan manfaat sebelumnya. Setelah masyarakat 

mendapatkan akses pendanaan lebih baik, maka 

masyarakat bisa menggunakan dana tersebut 

guna membiayai aktivitas konsumtif dan 

produktif mereka. Akhirnya, taraf hidup dan 

kesejahteraan hidup mereka pun meningkat.
57

 

4) Mendukung Inklusi Keuangan 

Manfaat fintech yang keempat adalah 

mendukung peningkatan inklusi keuangan 

masyarakat. Yang dimaksud inklusi keuangan 

adalah keterlibatan masyarakat dalam transaksi 

ekonomi, mulai dari jual beli, iuran, sampai 

simpan pinjam. Kemudahan teknologi fintech 

telah menjembatani berbagai transaksi ekonomi 
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57

Tutik Siswanti, ‘Analisis Pengaruh Manfaat Ekonomi, Keamanan Dan 

Risiko Terhadap Minat Penggunaan Financial Technology (Fintech)(Study Kasus 

Pada Masyarakat Di Wilayah Kecamatan Bekasi Timur)’, Jurnal Bisnis & Akuntansi 
Unsurya, 7.2 (2022). 



40 
 

 
 

tersebut, sehingga inklusi keuangan pun makin 

meningkat.
58

 

5) Mempercepat Perputaran Ekonomi 

manfaat fintech adalah mempercepat perputaran 

ekonomi. Akses keuangan dan kemudahan 

bertransaksi mendorong arus perputaran 

ekonomi semakin cepat dan praktis. Selain itu, 

fintech membantu pelaku usaha untuk 

mendapatkan modal dengan bunga rendah 

melalui pinjaman online sebagai produk 

fintech.
59

 

d. Jenis Jenis Financial Technology di Indonesia 

Perkembangan Financial Technology di Indonesia 

mengakibatkan muncul berbagai inovasi produk 

Financial Technology yang membantu aktivitas 

keuangan dan menunjang kehidupan masyarakat. 

Berikut adalah jenis jenis fintech yang berkembang 

belakangan ini.  

1) Peer-to-peer Lending 

Jenis pertama Financial Technology adalah peer-

to-peer lending. jasa keuangan yang 

menyediakan peminjaman dana untuk modal 

usaha atau memenuhi kebutuhan. Adanya contoh 

fintech ini membantu para pelaku usaha untuk 

memperoleh modal dengan cepat secara online.
60

 

Namun, Anda tetap harus waspada terhadap 

Financial Technology ilegal seperti pinjaman 
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online tidak resmi yang berpotensi menipu 

nasabahnya. Pastikan Anda memilih pinjaman 

online yang legal. Daftar fintech OJK yang resmi 

bisa Anda simak di laman resmi OJK.  

 

2) Crowdfunding 

Crowdfunding adalah produk Financial 

Technology sebagai platform mempertemukan 

pihak yang memerlukan dana dan pihak donatur 

dengan jaminan transaksi secara aman dan 

mudah. Crowdfunding tak hanya dimanfaatkan 

dalam pengumpulan donasi saja, namun juga 

diterapkan dalam mengembangkan usaha untuk 

menemukan investor dan pelaku bisnis.
61

 

3) E-Wallet 

Produk Financial Technology satu ini berperan 

menyediakan tempat menyimpan uang secara 

elektronik bagi penggunanya. Tujuan produk 

Financial Technology berupa e-wallet adalah 

untuk mempermudah pengguna melakukan 

pencairan dana untuk transaksi di aplikasi-

aplikasi lain, seperti marketplace, merchant app, 

dan semacamnya.
62

 

4) Micro Finance 

Micro finance merupakan layanan perusahaan 

Financial Technology yang membantu 

masyarakat kelas menengah ke bawah untuk 
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menunjang kehidupan dan keuangan mereka 

melalui penyediaan layanan finansial.
63

 

5) Investasi 

Seiring berkembangnya Financial Technology, 

proses investasi dapat dilakukan secara mudah. 

Banyak instrumen investasi bermigrasi melalui 

aplikasi online sehingga investor dengan mudah 

menanamkan modalnya.
64

 

6) Bank Digital  

Jenis Financial Technology yang terakhir adalah 

bank digital, yaitu bank yang 100% transaksinya 

dilakukan secara digital, mulai dari pendaftaran 

rekening sampai manajemen asetnya. Bank 

digital berbeda dengan mobile-banking, karena 

dalam transaksinya m-banking masih berkaitan 

dengan bank offline sedangkan bank digital 

100% transaksinya elektronik.
65

 

e. Indikator Financial Technology 

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur financial technology diantaranya yaitu sebagai 

berikut : 

1) Mengetahui Fintech 

Yaitu mengetahui industri jasa keuangan yang saat 

ini menggunakan teknologi digital. 

2) Mengetahui Keunggulan Fintech 
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Yaitu mengetahui Manfaat atau benefit yang akan 

diterima pelanggan atas pemakaian aplikasi 

teknologi informasi yang tersedia. 

3) Dorongan Menggunakan Fintech 

Merupakan ketertarika konsumen dengan apa yang 

ditawarkan dan  kemudahan yang dirasakan oleh 

pelanggan atas pemakaian aplikasi teknologi 

informasi yang tersedia. Serta tampilan desain 

website perusahaan yang memiliki produk financial 

technology dan dapat diakses oleh konsumen.
66

 

8. Theory of Planned Behavior 

 Teori ini menjelaskan bahwa tindakan manusia 

diarahkan oleh tiga macam kepercayaan, yaitu 

kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), kepercayaan 

normatif (normative beliefs), kepercayaan kontrol (control 

beliefs). Secara keseluruhan, kepercayaan perilaku 

membentuk suatu sikap menyukai atau tidak menyukai 

terhadap perilaku, kepercayaan normatif menghasilkan 

tekanan sosial atau norma subyektif, dan kepercayaan 

kontrol akan memberikan kontrol perilaku persepsian. 

Bersama-sama, sikap terhadap perilaku, norma subyektif, 

dan kontrol perilaku persepsian, akan menimbulkan niat 

perilaku (behavioral intention) dan selanjutnya terbentuk 

perilaku (behavior)..67
 

 Teori ini memiliki fondasi terhadap perspektif 

kepercayaan yang mampu mempengaruhi seseorang untuk 

melaksanakan tingkah laku yang spesifik. Perspektif 

kepercayaan dilaksanakan melalui penggabungan 

beraneka ragam karakteristik, kualitas dan atribut atas 

informasi tertentu yang kemudian membentuk kehendak 

dalam bertingkah laku. 
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 Intensi (niat) merupakan keputusan dalam berperilaku 

melalui cara yang dikehendaki atau stimulus untuk 

melaksanakan perbuatan, baik secara sadar maupun tidak. 

Intensi inilah yang merupakan awal terbentuknya perilaku 

seseorang.Teori of planned behaviour cocok digunakan 

untuk mendeskripsikan perilaku apapun yang memerlukan 

perencanaan. 

 Planned behavior theory adalah peningkatan dari 

reasoned action theory. Reasoned action theory memiliki 

bukti-bukti ilmiah bahwa niat untuk melaksanakan 

perbuatan tertentu diakibatkan oleh dua alasan, yaitu 

norma subjektif dan sikap terhadap perilaku. Beberapa 

tahun kemudian, kontrol perilaku persepsian individu atau 

perceived behavioral control. Keberadaan faktor tersebut 

mengubah reasoned action theory menjadi Planned 

behavior theory. 

9. Minat Investasi  

a. Pengertian Minat Investasi 

Minat investasi adalah perasaan yang 

memiliki kecenderungan dan keinginan yang tinggi 

terhadap kegiatan investasi untuk memperoleh 

keuntungan dimasa mendatang.Sebuah keputusan 

investasi dapat dikata kanoptimal, ketika pengaturan 

waktu konsumsi tersebut dapat memaksimumkan 

ekspektasi utilitas (expectedutility). Adanya 

keinginan untuk bertindak karena adanya keinginan 

yang spesifik untuk berperilaku. Hal ini juga berarti 

bahwa seseorang yang memiliki minat berinvestasi 

maka kemungkinan besar dia akan melakukan 

tindakan-tindakan yang dapat mencapai 

keinginannya untuk berinvestasi, seperti mengikuti 

pelatihan dan seminar tentang investasi,menerima 

dengan baik penawaran investasi, dan pada 

akhirnyamemutuskanuntuk melakukan kegiatan 

investasi. Terdapat beberapa faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi antara lain: 
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1) Ketertarikan: dalam hal ini ketertarikan 

menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan 

perasaan senang. 

2) Keinginan: ditunjukkan dengan adanya 

dorongan untuk memiliki. 

3) Keyakinan: ditunjukkan dengan adanya rasa 

percaya diri individu terhadap kualitas, daya 

guna dan  keuntungan 

 

b. Indikator Minat Investasi 

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur minat investasi diantaranya yaitu sebagai 

berikut : 

1) Return 

Alasan utama orang berinvestasi adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Dalam konteks 

manajemen investasi tingkat keuntungan investasi 

disebut 

2) Keamanan 

keamanan merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam berinvestasi.Keamanan dalam 

berinvestasi berarti melindungi data pribadi 

investor,mencegah atau setidaknya mendeteksi, 

penipuan dalam berinvestasi.
68

 

 Kerangka Berfikir B.

Model konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, 

maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : Minat Investasi mahasiswa 

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Pertumbuhan ini 

tidah lepas karena dipengaruhi atas beberapa variable seperti 

Literasi Keuangan, Locus of control dan financial technology. 

                                                             
68
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Literasi keuangan merupakan seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam membuat keputusan dan 

kebijakan yang efektif dengan memanfaatkan seluruh sumber 

daya keuangan yang dimilikinya. Sehingga memungkinkan 

mereka untuk mampu mengambil keputusan dalam membuat 

perencanaan keuangan, akumulasi keuangan, hutang, investasi 

dan lain sebagainya.
69

 Minat investasi dikalangan mahasiswa 

terus mengalami pertumbuhan hal ini dapat dipengaruhi 

dengan pengetahuan keuangan mahasiswa itu sendiri. Saat ini 

mahasiswa sudah lebih mengerti akan kebutuhan jangka 

panjang ditambah lagi dengan keuntungan yang ditawarkan 

apabila berinvestasi dipasar modal maka investor memperoleh 

capital gain, memperoleh dividen saham dan bunga obligasi, 

mempunyai hak suara dalam RUPS dapat dengan mudah 

mengganti instrument investasi, serta dapat sekaligus 

melakukan investasi dalam beberapa instrument yang 

mengurangi risiko (portofolio). Dengan manfaat yang 

ditawarkan secara tidak langsung akan menumbuhkan minat 

investasi mahasiswa. 

Selanjurnya, Locus of control merupakan keyakinan yang 

dimiliki seseorang untuk percaya bahwa dia mampu 

mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya atau 

kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya berasal dari 

hal lain yang membuat dia dapat menerima tanggung jawab 

atau tidak atas tindakannya. Locus of control merupakan 

keyakinan individu mengenai sumber penyebab dari peristiwa-

peristiwa yang dialami dalam hidupnya. Seseorang juga dapat 

memiliki keyakinan bahwa ia mampu mengatur kehidupannya, 

atau justru orang lainlah yang mengatur kehidupannya, bisa 

juga ia berkeyakinan faktor, nasib, keberuntungan, atau 

kesempatan yang mempunyai pengaruh besar dalam 

kehidupannya.
70

 Dengan Locus of Control yang baik dapat 

menumbuhkan minat dalam berinvestasi seseorang 
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dikarenakan memiliki masa depan yang cerah merupakan 

impian semua orang dan investasi adalah kebutuhan jangka 

panjang sehingga menumbuhkan minat dalam berinvestasi. 

Financial Technology merupakan perusahaan yang 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi sistem 

keuangan dan penyediaan layanan keuangan. menerapkan 

kemajuan teknis yang dibarengi dengan sector keuangan di 

lembaga perbankan untuk mendorong tata cara perundingan 

keuangan yang efisien, terkendali, serta kekinian masuk 

kategori perkembangan jasa keungan berdasar pada teknologi 

di Indonesia. Dengan adanya fintech, investor dapat melakukan 

analisis investasi, dimulai dengan melihat kinerja keuangan 

perusahaan, membaca pola pasar saham, dan menganalisis 

imbalan dan risiko yang dapat dihasilkan.
71

 

Financial technology berperan untuk menumbuhkan minat 

dalam berinvestasi dikarenakan sudah banyak perusahaan 

sekuritas yang mengadopsi fintech dalam mengembangkan 

fasilitas yang dihadirkan untuk membantu para investor. 

Perdagangan online adalah metode baru dalam membeli dan 

menjual saham yang memanfaatkan dan menggunakan 

teknologi. Teknologi finansial adalah industri yang 

berkembang yang menggunakan teknologi untuk merangsang 

sektor keuangan. 

  

                                                             
71

 Ayuningdiah, M. R., Hariyani, D. S., & Saputra, A. (2022, October). 

Pengaruh Financial Technology, Literasi Keuangan Dan Efikasi Keuangan Terhadap 

Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal. In SIMBA: Seminar Inovasi 
Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi (Vol. 4). 



48 
 

 
 

Berikut merupakan kerangka berfikir penelitian : 

 
Gambar 2.1 kerangka Berfikir 

Sumber: Data dibuat oleh peneliti (2022) 

Keterangan :   

   Pengujian Secara Parsial 

               Pengujian Secara Simultan 

 Hipotesis C.

1. Hubungan Literasi keuangan Dengan minat investasi 

di Pasar Modal 

literasi keuangan adalah seperangkat pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam membuat keputusan 

dan kebijakan yang efektif dengan memanfaatkan seluruh 

sumber daya keuangan yang dimilikinya. Literasi 

keuangan yang baik sangat diperlukan untuk mendukung 

berbagai fungsi ekonomi.
72

 Jadi semakin banyak 

masyarakat yang sadar terkait produk dari jasa keuangan, 

maka akan semakin meningkat pula transaksi keuangan 

yang ada, dan akhirnya akan mampu meningkatkan 

pergerakan roda perekonomian. Selain itu, literasi 
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keuangan juga memiliki dampak yang sangat besar pada 

perekonomian. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan 

jumlah penduduk yang sadar akan produk dan jasa 

keuangan yang selanjutnya disertai dengan peningkatan 

pemanfaatan produk dan jasa keuangan, sehingga mampu 

menggerakan roda perekonomian menjadi lebih cepat. 

Dalam kelangsungan pertumbuhan ekonomi sangat 

dibutuhkan tingkat literasi keuangan yang tinggi karena 

tingkat jumlah penggunaan produk dan jasa keuangan 

yang tinggi akan mampu menstimulasi permintaan pada 

produk dan jasa keuangan secara berkelanjutan. 

Pendapatan yang hampir sama pun diperkuat oleh hasil 

penelitian yang sempat dilakukan oleh Mukalengen di 

tahun 2013 yang dilaporkan bahwa literasi keuangan 

adalah salah satu kunci utama dari perkembangan 

ekonomi dalam suatu negara
73

 Itu artinya, masyarakat 

memerlukan tingkat literasi keuangan yang baik agar 

mereka mampu mengelola keuangannya secara lebih baik 

dan mampu meningkatkan pendapatannya agar tidak 

dihabiskan secara mudah pada berbagai hal yang sifatnya 

konsumtif, tapi digunakan investasi yang nilainya lebih 

produktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yoiz 

Shofwa Shafrani yang berjudul “pengaruh motivasi dan 

literasi keuangan terhadap minat investasi di pasar 

modal”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan antara motivasi dan literasi 

keuangan terhadap terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal. baik secara parsial maupun simultan. Hal tersebut 

berarti bahwa semakin baik motivasi dan literasi 

                                                             
73  Yadi Arodhiskara and Imran Rosadi, UMKM Menuju Well Literate 

(Penerbit NEM, 2023). 



50 
 

 
 

keuangan yang dimiliki mahasiswa dapat meningkatkan 

minat investasi di pasar modal
74

 

H1 :  Literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi di Pasar Modal 

2. Hubungan Locus of Control Dengan Minat Investasi 

Di Pasar Modal 

Locus of control adalah sumber keyakinan yang 

dimiliki seseorang untuk percaya bahwa dia mampu 

mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya 

atau kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya 

berasal dari hal lain yang membuat dia dapat menerima 

tanggung jawab atau tidak atas tindakannya. Locus of 

control merupakan keyakinan individu mengenai sumber 

penyebab dari peristiwa-peristiwa yang dialami dalam 

hidupnya.
75

 Seseorang juga dapat memiliki keyakinan 

bahwa ia mampu mengatur kehidupannya, atau justru 

orang lainlah yang mengatur kehidupannya, bisa juga ia 

berkeyakinan faktor, nasib, keberuntungan, atau 

kesempatan yang mempunyai pengaruh besar dalam 

kehidupannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Achmad 

Solekhan yang berjudul “Pengaruh Financial Literacy, 

Risk Tolerance Dan Locus Of Control Terhadap Minat 

Investasi Saham Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2017”. Hasil 

penelitian ini menunjukan pengaruh locus of control 

                                                             
74

 SHAFRANI, Yoiz Shafwa. Pengaruh Motivasi dan Literasi Keuangan 

Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal. el-Jizya: Jurnal Ekonomi Islam, 2017, 

5.1: 25-50. 
75

Tiara Oviyani, ‘Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial 

Management Behavior Dengan Love Of Money Dan Gender Sebagai Variabel 
Moderasi’, Konsumen & Konsumsi: Jurnal Manajemen, 1.3 (2022). 



51 
 

 
 

terhadap minat investasi berpengaruh positif dan 

signifikan.
76

 

H2 :  Locus of Control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi di Pasar Modal 

3. Hubungan Financial Technology Dengan Minat 

Investasi di Pasar Modal 

Fintech merupakan singkatan dari kata Financial 

Technology, yang dapat diartikan dalam bahasa Indonesia 

menjadi teknologi keuangan. Secara sederhana, Fintech 

dapat diartikan sebagai pemanfaatan perkembangan 

teknologi informasi untuk meningkatkan layanan di 

industri keuangan.
77

 Definisi lainnya adalah variasi medel 

bisnis dan perkembangan teknologi yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan industri layanan keungan.
78

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Melania 

Rizqi Ayuningdiah, Diyah Santi Hariyani, Arifiansyah 

Saputra yang berjudul “Pengaruh Financial Technology, 

Literasi Keuangan Dan Efikasi Keuangan Terhadap Minat 

Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal”..Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa financial technology, literasi keuangan dan efikasi 
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keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi.
79

 

H3 : Financial Technology Berpengaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal 

4. Hubungan Literasi Kuangan, Locus of Control  dan 

Financial Technology Dengan Minat Investasi Di 

Pasar Modal 

literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman 

tentang konsep-konsep keuangan pribadi sehingga 

menghasilkan kemampuan untuk membuat keputusan 

yang efektif tentang uang.
80 Locus of control adalah cara 

pandang seseorang pada sebuah peristiwa apakah 

seseorang dapat mengendalikan yang terjadi atau tidak.
81 

Financial technology merupakan jasa keuangan yang 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas jasa keuangan.
82

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bagus 

Satriyo Haryo Yudho Pramono yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi Syariah, Ekspektasi Return dan 

Pemahaman Kemajuan Teknologi terhadap Minat 

Investasi Mahasiswa di Pasar Modal” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif secara  

signifikan antara pengetahuan investasi syariah, 
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ekspektasi return dan pemahaman kemajuan teknologi 

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal.
83

 

H4 : Literasi Keuangan, Locus of Control dan 

Financial Technology Berpengaruh Positif secara 

Signifikan Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal  
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Lampiran 1: Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Literasi Keuangan, Locus of Control Dan Financial 

Technology Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Dipasar Modal 

Dalam Perspektif Islam 

 (Studi Mahasiswa FEBI Angkatan 2019-2020 UIN Raden Intan 

Lampung) 

 

Nama saya Rahmat Setiawan, mahasiswa Program Studi Manajemen 

bisnis syariah. Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Saya membutuhkan kesediaan 

saudara/i untuk meluangkan waktu dan mengisi kuesioner ini sebagai 

alat pengumpulan data. Dimana penelitian ini merupakan penelitian 

untuk Studi akhir dengan judul " Pengaruh Literasi Keuangan, Locus 

of Control Dan Financial Technology Terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa Dipasar Modal Dalam Perspektif Islam (Studi Mahasiswa 

FEBI Angkatan 2019-2020 UIN Raden Intan Lampung) 

 

Dengan demikian saya memohon kesediaan saudara/i untuk 

menjawab kuesioner ini dengan sebenar-benarnya, dikarenakan tidak 

ada jawaban yang benar dan salah. Semua informasi yang diterima 

akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan sesuai standar 

profesionalitas dan etika penelitian keperluan akademis semata. 

Memohon kesediaan saudara/i untuk mengisis kuesioner (daftar 

pernyataan) yang saya ajukan ini secara jujur dan terbuka. 

 

Daftar pernyataan ini akan penulis ajukan semata-mata untuk 

keperluan penelitian sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

jenjang starta satu (S.1), Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negri Raden 

Intan Lampung. Karnanya kebenaran dan kelengkapan jawaban yang 

anda berikan akan sangat membantu bagi penulis, untuk selanjutnya 

akan menjadi masukan yang bermanfaat bagi hasil penelitian yang 

penulis lakukan. Dan berikut saya memberikan petunjuk pengisian : 
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A. Identitas Responden 

Nama : ………………………………………………… 

Npm : ………………………………………………… 

Program Studi : ………………………………………………… 

Angkatan : ………………………………………………… 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah sebaik-baiknya setiap pernyataan dan setiap 

alternative jawaban yang diberikan 

2. Pilih alternative jawaban yang paling sesuai menurut anda dan 

berikan tanda ceklis (√), pada alternative jawaban yang tersedia 

dari mulai skala 1( sangat tidak setuju) sampai 5 ( sangat 

setuju) 

Keterangan: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 skor 

b. Tidak Setuju (TS)  : 2 skor 

c. Netral (N)   : 3 skor 

d. Setuju (S)   : 4 skor 

e. Sangat Setuju (SS)  : 5 skor 

 

NO PERTANYAAN PENILAIAN 

STS TS N S SS 

Literasi Keuangan 

Sikap Keuangan 

1 Saya selalu mempertimbangkan 

dengan cermat harga produk sebelum 

membeli 

     

2 Saya selalu mempertimbangkan 

segala sesuatu sebelum saya 

melakukan pengeluaran 
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3 Saya megetahui dengan pasti untuk 

apa uang yang saya keluarkan 

     

4 Saya selalu berusaha menyisihkan 

uang yang saya miliki 

     

5 Saya berusaha menyimpan uang 

untuk ditabung sehingga bisa 

digunakan apabila terdapat 

kepentingan yang mendesak 

     

6 Saya merasa tabungan 

mempermudah dalam memenuhi 

kebutuhan di masa yang akan 

datang   

     

7 Saya merasa perlu untuk 

menyisihkan uang guna melakukan 

investasi 

     

Pengetahuan Keuangan 

8 saya mengetahui apa itu pasar modal      

9 saya mengetahui produk-produk 

yang ditawarkan dipasar modal 

     

10 saya selalu memperhitungkan tingkat 

resiko dan tingkat return ketika akan 

melakukan investasi dipasar modal 

     

11 menurut saya pasar modal sebagai 

wadah untuk mempertemukan pihak 

surplus dana dengan defisit dana 

     

12 menurut saya prinsip investasi 

adalah high risk high return 

     

Locus of Control 

Potensi Perilaku 

1 Saya percaya segala sesuatu yang 

terjadi dimasa yang akan 

datang tergantung pada diri saya 

sendiri 

     

 Pengharapan      

2 saya berusaha melakukan hal-hal      
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yang positif untuk mengubah 

kehidupan agar lebih baik 

3 Semua yang terjadi dalam kehidupan 

saya tidak lepas dari pengaruh 

lingkungan disekitar saya 

     

Nilai Penguatan 

4 Saya dapat melakukan apa yang 

ada dalam pikiran tanpa pengaruh 

dari lingkungan luar 

     

5 Saya mempunyai jalan keluar 

untuk menyelesaikan 

berbagai masalah keuangan saya 

     

6 terdapat banyak cara yang saya 

lakukan untuk mengatasi apabila 

keuangan pribadi saya bermasalah 

     

Situasi Psikologi 

7 Saya memiliki control penuh 

atas hal-hal yang terjadi pada saya 

     

8 saya selalu yakin terhadap keputusan 

yang telah saya pilih 

     

Financial Technology 

Mengetahui Fintech 

1 saya mengetahui serta memahami 

tetang financial tecnology 

     

Mengetahui Keunggulan Fintech 

2 financial technology dapat 

mempermudah saya dalam 

melakukan transaksi 

     

3 dengan adanya financial technology 

proses transaksi saya menjadi lebih 

mudah dan efisien 

     

4 financial technology sangat 

bermanfaat untuk mempercepat 

perputaran ekonomi 

     

Dorongan Menggunakan Fintech 
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5 layanan financial technology mudah 

dipahami dan digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

6 financial technology dapat 

mempermudah saya 

dalam melakukan investasi 

     

7 Financial technology  merupakan 

sarana pertemuan antara perusahaan 

pencari modal dengan para investor 

     

8 financial technology 

mempermudah saya dalam melihat 

kondisi keuangan dan harga saham 

perusahaan sehingga saya dapat 

dengan 

mudah membandingkan dan memilih

 perusahaan untuk berinvestasi 

     

Minat Investasi Dipasar Modal 

Return 

1 Saya tertarik berinvestasi di pasar 

modal karena berbagai informasi 

menarik mengenai kelebihan dari 

jenis investasi yang ditawarkan 

     

2 Modal minimal untuk membuka 

account diperusahaan sekuritas 

cukup terjangkau bagi mahasiswa 

sehingga saya berminat untuk 

mencobanya 

     

3 Berinvestasi bisa menghasilkan 

keuntungan dimasa yang akan dating 

     

4 Saya mencari informasi tingkat 

pengembalian (return) sebelum 

berinvestasi 

     

5 saya berinvestasi dipasar modal 

karena return yang diterima cukup 

tinggi 
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6 jumlah keuntungan yang didapat dari 

investasi pasar modal menjadi salah 

satu pertimbangan untuk berinvestasi 

     

7 saya berminat investasi dipasar 

modal karena kemajuan akses yang 

lebih mudah 

     

8 dalam memutuskan untuk 

berinvestasi dipasar modal, saya 

tidak mencari informasi terlebuh 

dahulu karena informasi yang saya 

dapat sudah cukup 

     

Keamanan 

9 Saya memilih investasi dipasar 

modal karena dibawah pengawasan 

OJK 

     

10 Saya yakin berinvestasi dipasar 

modal aman karena bursa efek 

Indonesia sebagai regulator pasar 

modal diindonesia memberi keaman 

berinvestasi 

     

11 Saya merasa aman untuk 

menginvestasikan uang dipasar 

modal karena dilindungi oleh 

pemerintah dan undang undang 

     

12 Saya menilai kondisi perusahaan 

secara mendalam melalui analisis 

funda mental sebelum membeli 

saham perusahaan tersebut 

     

 

 

13 Saya menganalisis pergerakan harga 

saham perusahaan melalui analisis 

teknikal sebelim membeli saham 

perusahaan tersebut 

     

Sumber: Achmad solekha, setyorini,diyah santi hariyani, ariani, 

bastari 
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Lampiran 2 : Uji Validitas Variabel X1 

Correlations 
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N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 3: Uji Validitas Variabel X2 

Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 : Uji Validitas Variabel X3 

Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5: Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 6 : Uji Reliabilitas X1 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 95 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 95 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.879 .880 12 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X1P1 45.4000 42.072 .536 .518 .872 

X1P2 45.3263 42.222 .584 .580 .869 

X1P3 45.4000 42.157 .619 .565 .867 

X1P4 45.5579 43.717 .468 .325 .875 
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X1P5 45.3684 42.299 .607 .491 .867 

X1P6 45.2842 41.716 .655 .508 .865 

X1P7 45.5368 41.741 .616 .464 .867 

X1P8 45.6632 41.843 .546 .392 .871 

X1P9 45.6105 42.389 .559 .538 .870 

X1P1

0 

45.5474 41.804 .624 .462 .866 

X1P1

1 

45.5368 42.932 .491 .446 .874 

X1P1

2 

45.3684 42.746 .585 .493 .869 

 

Lampiran 7 : Uji Reliabilitas X2 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 95 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 95 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on Standardized 

Items N of Items 

.793 .795 8 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X2P

1 

28.7895 17.104 .448 .412 .779 

X2P

2 

28.7368 16.366 .513 .473 .769 
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X2P

3 

28.9895 16.159 .431 .396 .783 

X2P

4 

29.0316 15.329 .549 .462 .763 

X2P

5 

28.8105 15.772 .534 .564 .765 

X2P

6 

29.0211 15.468 .579 .603 .758 

X2P

7 

28.9368 16.613 .517 .365 .769 

X2P

8 

28.8316 17.056 .447 .322 .779 

 

Lampiran 8 : Uji Reliabilitas X3 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 95 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 95 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on Standardized 

Items N of Items 

.885 .885 8 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 



138 
 

 
 

X3P1 28.6000 21.753 .608 .450 .875 

X3P2 28.3789 22.153 .671 .541 .869 

X3P3 28.4947 22.444 .533 .423 .882 

X3P4 28.5684 20.822 .740 .597 .861 

X3P5 28.5263 21.124 .701 .548 .865 

X3P6 28.4421 22.377 .623 .494 .873 

X3P7 28.6526 21.314 .652 .522 .870 

X3P8 28.5368 20.804 .704 .530 .865 

 

Lampiran 9 : Uji Reliabilitas Y 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 95 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 95 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.892 .894 13 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

YP1 48.9158 55.908 .592 .499 .883 

YP2 48.9263 55.792 .644 .530 .881 

YP3 48.9158 54.823 .640 .461 .881 

YP4 49.0000 57.426 .478 .338 .889 

YP5 48.9053 55.789 .581 .412 .884 

YP6 49.0526 54.923 .639 .500 .881 

YP7 48.9895 54.968 .611 .592 .882 



139 
 

 
 

YP8 49.2842 51.993 .615 .576 .884 

YP9 48.9368 57.166 .535 .457 .886 

YP1

0 

48.8842 56.444 .586 .418 .884 

YP1

1 

48.8316 57.673 .572 .525 .885 

YP1

2 

49.0316 55.776 .591 .536 .883 

YP1

3 

48.8316 57.333 .578 .632 .884 

 

Lampiran 10: Uji Asumsi Klasik Normalitas 

X1 (Literasi Keuangan) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 95 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.91873710 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .120 

Positive .076 

Negative -.120 

Test Statistic .120 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .002 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
d
 

Sig. .002 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.001 

Upper 

Bound 

.003 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 2000000. 
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X2 (Locus of Control) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 95 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.91873710 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .120 

Positive .076 

Negative -.120 

Test Statistic .120 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .002 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
d
 

Sig. .002 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.001 

Upper 

Bound 

.003 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 299883525. 

 

X3 (Financial Technology) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 95 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .35097199 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .127 

Positive .071 

Negative -.127 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .001 

Monte Carlo Sig. (2- Sig. .001 
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tailed)
d
 99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.000 

Upper 

Bound 

.001 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 926214481. 

 

Lampiran 11 : Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Const

ant) 

3.267 4.133 
 

.790 .431 
  

X1 .386 .109 .338 3.528 .001 .447 2.240 

X2 .359 .166 .202 2.164 .033 .469 2.134 

X3 .576 .125 .377 4.616 .001 .615 1.626 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Lampiran 12 : Uji Regresi Linier Berganda 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .792
a
 .628 .615 4.99916 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 13 : Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

3831.598 3 1277.199 51.105 .001
b
 

Residual 2274.234 91 24.992   

Total 6105.832 94    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Lampiran 14 : Uji Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

3.267 4.133 
 

.790 .431 

X1 .386 .109 .338 3.528 .001 

X2 .359 .166 .202 2.164 .033 

X3 .576 .125 .377 4.616 .001 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 15 : Dokumentasi 
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